BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitiafield research
(penelitian lapangan) yaitu penelitian yang dilakukan dalam situasi
alamiah akan tetapi didahului oleh semacam intervensi (campur
tangan) de pihak pendliti.®

Lapangan penelitiami bertempat di MTSNU Darul Anwar
Cranggang Dawe Kudus khususnya pada kelas IX untuk memperoleh
data yang kongkrit tentang model pembelajardvance organizedan
kemampuan analisiEigih peserta didik.

Sedangka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif deskriptif  yaitu pendekatan yangligunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan ygnberlaku untuk umum atan generalisasi.
Penelitian yang dilakukan padaopulasi jelas akan menggunakan
kuantitatif deskriptif dalam analisisnya. Tetapi apabila penelitian
dilakukan pada sampel, maka analisisnya dapat menggunakan
kuantitatif deskriftif maupn inferensial. Termasuk dalam kuantitatif/
statistk deskriftif antara lain adalah penyajian data melalui label,
grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median,
mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil,
perhitungarpenyebaramata melalui perhitungan ratata dan standar
deviasi, perhitungan persent&se.

B. Populasi dan Sampel
Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah seluruh subyek
dari penelitiar®. Sedangkan menurut Sugiyono, populasi adalah
wilayah yang terdir atas obyek atau subyek yang mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

! Safuddin Azhar,Metode PenelitianPustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001,
him. 5

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D,CV. Alfabeta, Bandung, 2008, him. 2QD8

3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendéin Praktik
Rineka Cipta, Jakarta, cet. XXII, 200#m.. 115
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanfy&edangkan
sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang dfteliti.

Sesuai dengan judul pen&n di atas, maka dalam penelitian
ini populasinya adalaReserta didik kelas IX Alan IXB MTs NU
Darul Anwar Cranggang DawkKudus tahun pelajaran 282019
yang berjumlah32 orang.Di sini penulis menggunakapendapat
Suharsimi Arikunto, yaitu mengambikeseluruhan populasi sebagai
sampel penelitian, sehingga penelitian ini adalah penelitian populasi.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah sesuatu yang akan menjadi objek

pengamatan dalam penelitiaerdasarkan judul penelitian di atas,
makaterdapat dua variabel, yaitu:

1.

Variabel bebagidependenfX)

Yang menjadi variabel bebas dalam penelitianachlah
model pembelajaran advance organidengan indikator sebagai
berikut.

a. Melakukan tujuan pembelajaran

b. Menentukarorganizerdalam materi pebelajaran
c. Sistem interaksi dalam kegiatan pembelajaran
d. Membuat kesimpulan dari pembelajdran

2. Variabel terikatlependenfY) adalah variabel yang dipengaruhi.
Sebagai variabel terikat ini adald®mampuan analisi§iqih,
dengan indikator sebagai berikut:

a. Dapat mengetahui fakfakta hukunfigih

b. Memiliki kemampuan untuk memberikan kesimpulan

c. Kemampuan memberi ciri dan sebab akibat atau hubungan
hubungan

d. Kemampuan memahami makna dan mengenali wujud

maksud hukunfrigih.®

4Sugiyono, Statistik untukPenelitian CV. Alfabeta,Bandung, 2003, cet.

V, him. 55

SSuharsimiArikunto, Op.Cit, him. 174.

6 Suharsimi Arikuntolbid., him. 91

’Cholid Narbuko, Metode Penelian Sosial Fakultas Tarbiyah I
Walisongo, Semarang, 1990mh 62

8Miftahul Huda, ModetModel Pengajaran dan Pembelajaran ({suw
Metodis dan Paradigmatisfustaka Belajar, Yogyakarta, 2013, him. -1@B

% Wowo Sunaryo Kuswanalaksonomi Kognitif Péeembangan Ragam
Berfikir, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2012, hirb&5
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D. Metode Pengumpulan Data

Untuk mempereh datadata yang dibutuhkan dalam

penelitian ini penulis menggunakan metadetode sebagai berikut:
1. Angket

Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang perbandingaawhathal yang diketahuiny#.

Metode angket ini penulis gunakan untuk memperoleh
data tentangoengaruh model pembelajaraavance organizer
terhadap kemampuan analigtggih peserta didikdi MTs NU
Darul Anwar Cranggang DawKudus. Angket terdiri dari 15
pertanyaan yang untuk masingasing variabel. Angket disusun
dengan memberikan pilihan jawaban yang tersedia (a, b, ¢, dan d)
dimana masingnasing jawaban tersebut mempunyai nilai/skor
yang berbeda. Hal ini penulis lakukan untuk memudahkan proses
analisisdata, baik secara deskriptif maupun inferensial.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara untuk mengumpulkan data
dengan cara mencatat keputukaputusan hasil kegiatan atau
dokumen lainnya yang dipandang perlu serta ada hubungan
dengan masalah pendit!! Metode ini digunakan untuk
memperoleh data yang berhubungan derkmedaanMTs NU
Darul Anwar Cranggang DwKudus, data siswa, keadaan guru,
serta visi dan misi yang dimiliki MTs NU Darul Anwar
Cranggang DawKudus

E. Uji Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh

peneliti dalam kegiatannya menggunakan data agar kegiatan tersebut
menjadi sistematis. Instrumen penelitian ini adalah angket dan
dokumentasi.

Angket digunakan untuk memperoleh data kuantitatif dari baria
independen{x) dan variabeldependen{y). Skala pengukuran yang
digunakandalam angket ini adalaskala likert. Angket tersebut tiap
pertanyaan masinagnasing 4 opsi jawaban sebagai berikut:

a

b.
C.
d.

Selalu

Sering
Kadangkadang
Tidak pernah

10 Sugiyono,Op. Cit,him. 102
11 Masrukhin,Statistik InferensialMitra Press, Kudus, 2004, him. 76
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Tabel 3.1

Kisi-Kisi Variabel (X) Model Pembelajaran Advance

Organizer
dan Variabel (Y) Kemampuan AnalisisFigih Peserta Didik
Variabel Indikator Nomor Item
Model . Menentukan tujuan 1,2,3,4
Pembelajaran pembelajaran
Advance . Menentukan organizer dalal 5,6,7,8,
Organizer materi pembelajaran
c. Sistem interaksi dalar 9,10,11,12
kegiatan pembelajaran
d. Membuat Kesimpulan dal 13,14,15
pembelajaran
Variabel Indikator Nomor Item
Kemampuan a. Dapat mengetaui faktafakta| 1,2,3,4
Ananlisis Fiqgih hukumFigih
Peserta Didik b. Memiliki kemampuan untuk 5,6,7,8
memberikan kesimpulan
c. Kemampuan memberi ciri da| 9,10,11
hubungarhubungan dan sebg
akibat
d. Kemampuan memahan 12,13,14,15
makna dan mengenali wujy
maksud hukunfrigih

Sebelum instrumen penelitian disebar kepada responden
terlebih dahulu dilakukan pengujian instrumen Uji instrumen
penelitianmeliputi uji validitas dan reliabilitas instrumen

MenurutSinggih Santoso, ada dua syarat penting yang berlaku
pada sebuah kuesioner agarlidvadan reliabel. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada suatu kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut,
sedangkan suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang
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terhadap pertanyaan konsisteari waktu ke waktd? Validitas data
diukur dengan menggunakan penafsiranbservasi dengan tabel,
yaitu:
1. Jikar hitung >r tabel, maka instrumen valid
2. Jikar hitung <r tabel, maka instrumen tidak valid

Sedangkan pengujian reliabilitas data yatine $ot atau
pengukuran sekali saja, kemudian hasilnya dibandingkan dengan
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan.
Untuk menguiji reliabilitas instrumen, peneliti menggunakan bantuan
program SPSS yaitu dengan uji stati€ftonbach Alph (€). Variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nif@aronbach Alpha,6013

Setelah instrumen penelitian dilakukan uji coba, diperoleh data
sebagaimana tabel di bawah ini.

Tabel 3.2
Hasil Uji Coba Angket Variabel X (Model Pembelajaran Advance
Organizer)
No. JawabanUji Coba Angket
Resp|1/2[3]|4|5/6|7[8[9/10/11/12/13/14]15
1 AJAIB/A/A/IA/IA/IBIB|/A|B|/A|B|B|A
2 |[C|B|B|B|C|C|B|C|Cc|]C|C|B|C|C]|C
3 [ BIB/B/A|IB|/A|/B/B|C/|B|B|A|B|B|B
4 |B/C/B|B|C/IB|/A|C|C/B|B|B|C|C]|C
5 [ BIB/AJAJIAIA/AJIA/IB|C|B|B|A|B|C
6 BB/ B/B|/B/B/B|/C|[C|B|B|B|C|B|B
7 |[B|B|C|B|C|C|B|C|CcC|C|B|B|C|C]|C
8 |[A|IB/AJ/A|C/IA/AJAIC|C|AA|]A|C|C
9  B|IB/B/AIA/IB/A|B|B/B|B|B|B|B|B
10 A|B/A/A/IB/A/A/A/B/B|B|A|B|A|B
11 Cc/B|B|B|C|B|B|C|C|C|B|B|C|C]|C
12 A|/A/B/B/ICIBIB/A|C/A|B|/A|/A|B|B
13  B/B|B/A|A|C|C|C|C|A|B|B|C|C|A
14 A|/A/A/B/A/BIA/A/IB/A|A|J/A|A|B|B
15 | C/B|C/IB/A|B|B/A|/B|C|C|B|A|B|C

2Singgih Santosolji Validitas dan Reabilitas DataAlfabeta, Jakarta,
2000,him. 57

Bmam Ghozali,Metode Penelitian KuantitagifUndip Press, Semarang,
2001,hIm. 133
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Tabel 3.3
Skor Uji Coba Angket Variabel X (Model Pembelajaran Advance

Organizer)
No. Skor Uji Coba Angket Jumlah
Resp| 12|34 |56 |7|8|9|10|11| 12| 13| 14| 15

1 |4/4,3|4|4|4|4]|]3 |3 4 3 4 3 3 4 54
2 1213332232 |2]| 2 2 3 2 2 2 35
3 /13|33 4|3/4|3/3|2|] 3|3 ] 4] 3 3| 3 47
4 |3|12(3|3 (23|42 ]2] 3| 3 3 2 2 2 39
5 13|34/ 4 |44 |4|4|3]| 2 3 3| 4| 3 2 50
6 |3/3(3|/3|3/3/3/2|2] 3| 3 3 2 3| 3 42
7 13|3(2|3|2|2 (3|2 |2]| 2 3 3 2 2 2 36
8 (434|424 4|42 2| 4| 4] 4] 2 2 49
9 13/3(3|/4|4/34,3|3|] 3| 3 3| 3 3| 3 48
10 |4 (34| 43| 4|44 ]3| 3 3 4 3 4 3 53
1123|332 3|32 |2| 2 3 3 2 2 2 37
12 14,4131 3|23 |34 2] 4 3 4 4 3 3 49
1333|3442 |2|2|2| 4| 3 3 2 2 | 4 43
14 14 (414|341 3|44 |3 4|4 |4 | 4] 3| 3 55
15121312343 |3|4|3)| 2 2 3 4 3 2 43
Berdasarkanperhitungan korelasi skor maskmasing item

jawaban responden variabel XMddel Pembelajaran Advance

Organizer)dengan bantuan SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.4
Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Variabel X (Model Pembelajaran Advance Organizer)

No. KAnggsi Sé%‘"fl'\'l‘ji‘g' validitas |  Reliabilitas
1 0,790 0,514 Valid Reliabilitas
2 0,593 0,514 Valid dengamilai
3 0,631 0,514 Valid cronbachalpha
4 0,558 0,514 valid | alpha 0391
5 0,560 0,514 Valid

6 0,703 0,514 Valid

7 0,564 0,514 Valid

8 0,782 0,514 Valid

9 0,661 0,514 Valid

10 0,540 0,514 Valid

11 0,526 0,514 Valid
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12 0,746 0,514 Valid
13 0,726 0,514 Valid
14 0,712 0,514 Valid
15 0,518 0,514 Valid

Dari hasil di atas gat diinterpretasikabahwakorelasi skor
total jawaban itenvariabelX (model pembelajaran advance organizer)
responden pertama sebesar790, Nilai tersebut kemudian
dibandingkandengannilai r tabel pada taraf signifikarb%, N= 15,
yaitu sebesar 0,514Hasil perbandingan menunjukkakorelasi
jawaban respondefr hitung) lebih besar daripada r tabel. Ini berarti
instrumen variabeK (Model pembelajaran advance organizea)id.
Untuk butir nomor 2 dan seterusnya dilakukan perbandingan yang
sama sepertigra item nomor.1

Selanjutnya pada uji reliabilitaiengan menggunakan program
SPSSdiperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0%&L. Nilai tersebut
lebih besar darD,60 dengan demikian, makinstrumen variabeX
(Model pembelajaran advance organjzdyersfat reliabel, artinya
instrumen dipercaydan dapatligunakan sebagai alat pengumpul data.

Kemudian untuk menguji validitas dan reliablitastramen
variabel Y kemampuan analisi§igih) juga ditempuh seperti uiji
validitas dan reliabilitas ingsimen varidel X (Model pembelajaran
advance organizer Dari 15 responden diperoleh jawaban angket
sebagai berikut:

Tabel 3.5
Hasil Uji Coba Angket Variabel Y (Kemampuan AnalisisFigih)
No. JawabanUji Coba Angket
Resp 11 2(3|4|5|6|7[8]9/10]11|12|13]14|15
1 B/B/A|B/B/B/B/B/B/ B/ B|B|B|A|B
2 B/A/IB/B/A/IB/B/A|B|B|A|B|C|B|B
3 /A/B/B/B/BIB/A|\B/B/A|B|C|C|B|B
4 AIB/AIB/A/AIB/A/IA|IA/B|A|B|A]|A
5 |Cc|C|B|C|C|Cc|Cc|c|jc|jc|c|B|C|B|B
6 B|A/A/IB/A/IB|B/A/IB|B|/A|B|B|A|A
7 |/AJAJA/IB|/A|/A/B/A|/A|]A|A|]A|B|AA
8 B/A|A/B/ B/ BB/ B/ B|/B|/A|B|B|A|B
9 AIB/A/B/ BB/ B/A|A|IB|/A|A|B|AA
10 B|/A|/A|B/A|IBIBIA|IBI/B/A|B|B|BJ|A
11 | B|/A|/A|B/ BB/ B/ BB/ B|/A|B|C|A|A
12 | AJA/A/IB/A/IA/IA/JA/JA|/A|/A|/A|B|A|B

w
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1I3/A/IB|A/B/A/B|A/A/B|/A|B|B|B|A|A

14 A/B|B/BIB|/A|B/B/A|A| | B|C|B|B|B

15 BB B/ BIA\/A|IB/A/A/B|B|B|B|B|B
Tabel 3.6

Skor Uji Coba Angket Variabel Y (Kemampuan AnalisisFigih)

No. Skor Uji Coba Angket Jumlah
Resp|1/2|3|4|5/6]7/8]/9/10]11]12|13]14|15
1 3/3[{4(3/3/3/3[3(3|/3[3|3|3|4]3 a7
2 13/4/3/3/4/3|3/4/3/3|4|3|2]3]3 48
3 14/3/3/3/3|/3|4(3|3/4|3|2]2]|3)|3 46
4 (4343|443 |4(4|4]3|4]3]| 4|4 55
5 12]2|3|2]|2|2|2]|2|2]2]|2]|3]|]2]3]3 34
6 (3/4/4|/3{4/3/3/4/3/3|4|3|3|4]| 4 52
7 (414,434,434 /4]4|4]4]3]4]4 57
8 |3/4/4/3/3/3|3/3|3/3|4|3|3|4]3 49
9 |14/3/4|3[3|/3/3/4/4/3|4|/4|3|4] 4 53
10 /3/4/4(3/4/3|3/4/3/3/4|3|/3|/3|14 51
11 13/4/4/3|/3/3/3/3|3|/3|4|3|2|4]4 49
12 (41414344444, 4 4,434 3 57
13/4/3/4(3|/4/3(4/4/3/4|3|3|3|4)|4 53
14 14/3/3(3/3/4/3/3|/4/4|,3]2|3|3]3 48
1513/3/3(3/4/4/3/4/4]/3|3|3|3|3]3 49
Berdasarkan penghitungan korelasi skor masing
masing item jawaban sponden variabel Y (keampuan
analisisFigih) dengan bantuan SPSS, diperoleh hasil sebagai
berikut:
Tabel 3.7
Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Variabel Y (Kemampuan AnalisisFigih)
No.| ngk@ %‘%ztf'ﬁirl‘f_)' Validitas | Reliabilitas
1 0,723 0,514 Valid Reliabilitas
2 0,602 0,514 Valid dengamilai
3 0,637 0,514 Valid cronbach
4 0,785 0,514 Valid alpha0, 905
5 0,777 0,514 Valid
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6 0,700 0,514 Valid
7 0,551 0,514 Valid
8 0,840 0,514 Valid
9 0,738 0,514 Valid
10 0,676 0,514 Valid
11 0,657 0,514 Valid
12 0,564 0,514 Valid
13 0,627 0,514 Valid
14 0,584 0,514 Valid
15 0,518 0,514 Valid

Dari hasil di atas dapat diinterpretasikaahwakorelasi skor
total jawaban itenvariabel Y (kemampuan analisiBigih) responden
pertama sebes#,723. Nilai tersebutkemudiandibandingkandengan
nilai r wer pada taraf signifika®%, N= 15, yaitu sebesar 0,514. Hasil
perbandingan menunjukkakorelasi jawaban respondgin hitung)
lebih besar daripada r tabel. Ini berarti instrumen variabel Y
(kemampuan analisi$-igih) adalah valid. Untuk butinomor 2 dan
seterusnya dilakukan perbandingan yang sama seperti pada item nomor
1.

Selanjutnya pada uji reliabilitalengan menggunakan program
SPSSdiperoleh nilai cronbach alpha sebesar 905. Nilai tersbut
lebih besar darD,60 dengandemikian, maka instrumen variabel Y
(kemampuan analisisFigih) bersifat reliabel, artinya instrumen
dipercayadan dapatligunakan sebagai alat pengumpul data.

F. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bawjuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya
mempunyai distribusi normal atau tiddkodel regresi yang baik
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.
Untuk menguji apakah distribusi dat@rmal atau tidak dengan
melihattest of normality Uji normalitasmelalui olahdataSPSS
dapat diketahui dari tabel besaran Kolmoge®onirnov, kurva
histogram dan grafikormal probability plots

Berdasarkan oleh data statistik dengan menggunakan
programSPSS diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 3.8
Uji Normalitas

Tests of Normality

KolmogorovSmirnow# ShapireWilk

Statistic | df Sig. Statistic df Sig.

Model Pembelajaran .094 32| .200 .973 32 .59€
Advance Organizer

Kemampuan Analisis FiquI 120 32| .200 .956 32 211

a. Lilliefors Significance Correction

* This is a lower bound of the true significance.

Tabel di atas menunjukkan nilsignifikan Kolmogorow
Smirnov untuk variabel X (model pembelajaran advance
organizey dan Y (kemampuan malisis Figih) masingmasing
sebesar 0,200. Dengan demikian, nilai Kolmogeg8ovirnov
lebih besar dari pada 0,05 (0,20®,05) sehingg&eduavariabel
di atas berdistribusi normal.

Kemudian dari kurva histogram dan grafilormal of
probability plotsdiperoleh hasil sebagaimana gambar berikut.
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Dari hasil grafik histogram, didapatkan garis kurva
normal, berarti data yang diteliti berdistribusi normal. Demikian
juga dari normal probability plots titik-titik mengikuti garis
diagonal, hal ini menyukkan bahwa data berdistribusi normal.

2. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitaterjadi jika suatu residu mempunyai
varians yang tidak sama. Sebaliknya, jika suatu residu mempunyai
varians yang sama maka terjadi homoskedastisitas. Pengdpan
tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat dicari dengan bantuan
SPSS melalui grafilscatter plotsantara zprediction (ZPRED)
yang merupakan variabel bebas (sumbu X=Y hasil prediksi) dan
nilai residualnya (SRESID) merupakan variabel terikat (sumbu
Y=Y prediksie Y riil).

Homoskedastisitaterjadi jika padascatter plotditik -titik
hasil pengolan data antara ZPRED dan SRESID menyebar di
bawah ataupun di atas titdigin (angka 0) pada sumbu Y dan
tidak mempunyai pola yang teratur. Sedangkan heteroskedastisitas
terjadi jika padascatter plotditik-titiknya mempunyai pola yang
teratur, baik menyempit, melebar maupun bergelombang
gelombang.

Pengujian homogenitas dilakukan dengan melihat
penyebaran titikitik scatter plotsatau dengan melihat nilai

¥Danang Sunyoto,Analisis Regresi dan Uji Hipotesis, MedPress
Y ogyakarta, 200%Im. 82-83.
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signifikansi/nlai probabilitas. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka
data berasal dari populasi yang mempunyai varian tidak sama.
Dan jika nilai signifikan/nilai probabilitas > 0,05, maka data
berasal dari populasi yang mempunyai varian sama.

Berdasarkan olah data ssiik dengan menggunakan
SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.9
Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic| dfl | df2 Sig.
Model Pembelajaran Based on Mean .059 1 30 .81C
Advance Organizer
Based on Median .058 1 30 811
Based on Median and .058 1|129.124 .817

with adjusted df
Based on trimmed me; .062 1 30 .805

Kemampuan Analisis Based on Mean .959 1 30 .33§
Figih
Based on Median .860 1 30 .36
Based on Median and .860 1|28.41° .362

with adjusted df
Based ortrimmed meay .948 1 30 .33¢
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Dari scatter plots di atas diketahui bahwa titifitik
menyebar di bawah serta di atas sumbu Y, dan tidak mempunyai
pola yang teratur. Jadi, dapat dikatakan bahwa variabel bebas di
atas tidak terjadi heteroskedastisitas &ansifat homogen.

Kemudian dari tabel testof homogeneity of variance
diketahui bahwdased on trimmed meamtuk variabel X sebesar
0,805, variabel Y sebesar 388 Ini berarti nilai kedua variabel
lebih besar dari pada 0,0Rengan demikian, kedua vabia di
atasmempunyai varian yangomogen.

3. Uiji Autokorelasi®®

Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki
masalah autokorelasi. Jika terjadi autokorelasi, maka persamaan
tersebut tidak baik atau tidak layak dipakai prediksi. Masalah
autokorelasibaru timbul jika ada korelasi secara linier antara
kesalahan pengganggu periode t (berada) dan kesalahan
pengganggu periodelt(sebelumnya).

Salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya
masalah autokorelasi dengan uji Durbin Watson (DW), dengan
ketentian sebagai berikut:

a. Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW di bawah (DW <
-2).

b. Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW berada dianta2a
dan +2 atau2 < DW < +2.

c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas +2 atau DW
> +2.

Berdasarkan ola data dengan program SPSS diperoleh
nilai Durbin Watson sebagaimana tabel berikut.

Tabel 3.10
Uji Autokorelasi denganKoefisien Durbin Watson

Model Summary?

Std. Error Change Statistics

R | Adjusted| ofthe |R Squar{ F Sig. F | Durbin
Model] R |Squarq R Squarg Estimate| Change|Change| dfl |df2| Change| Watson]

1 .745'| .555 541 3.653 555 |37.483| 1 |30| .000 | 1.811

a. Predictors: (Constant), Model Pembelajaran Advance Organizer
b. Dependent Variable: Kemampuan Analisis Figih

151bid., him.91-92.
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Dari tabel di atas,diketahui nilai Durbin Watson tes
sebesar 1BL. Ternyata nilai tersebiterada diantara2 dan +2
atau (-2 < DW < +2. Dengan demikian maka tdak
terjaditerhindar dari masaladutokorelasi.

4. Uji Linieritas

Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua
variable mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara
signifikan.Pengujian ini melihat bagaimana variable (X)
mempengaruhi variable (Y), baik itu pengaruh berbanding lurus
maupun berbanding terbalik.Uji ini biasanya digunakan sebagai
prasyarat dalam analisisielasi atau regresi linear.

Untuk menguiji linieritas peneliti menggunakacatter
plots Scatter plotdberfungsi untuk menjelaskan bentuk hubungan
dari suatu variabel dalam bentuk titikk dan menggambarkan
sebaran data dari suatu hubungan varidbebawah ini adalah
hasil dari uji linieritas variabel X (model pembelajam@ivance
organizerdan variabel Y (kemampuan analisis Figih) siswa.

Berdasarkan grafik tersebut di atas, terlihat sebaran data
membentuk arah garis lurus dari kiri bawah ke kaadas.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat mempunyai bentuk yang linier.

G. Analisis Data

Metode analisis data adalah metode yang paling penting dan
paling menentukan di dalam penelitian. Analisis dateefigan penulis
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tempuh melalui tiga tahap analisis, yaitu; analisis pendahuluan, analisis
uji hipotesis dan analisis lanjut:
1. Analisis pendahuluan
Tahap analisis yang penulis lakukan pertama kali adalah
dengan cara memasukkan hasil pengolahan data adghkgan
bantuan spsgang berisi jawaban responden ke dalam tabel
distribusi frekuensi. Setiap jawaban angket penulis memberikan
kriteria penskoran sebagai berikut:
a. Untuk jawaban A dengan skor 4
b. Untuk jawaban B dengan skor 3
c. Untuk jawaban C dengan skor 2
d. Untuk jawaban D dengan skor 1
Dalam analisis pendahuluan ini dihitumgan range dan
interval sehingga dapat diketahui kualitas dari masiaging
variabel penelitian.
2. Analisis uji hipotesis
Analisis uji hipotesis adalah tahap pembuktian kebenaran
hipotess yang penulis ajukan. Pengujian hipotesis ini
menggunakan teknik regresi linier sederhana. Teknik regresi
digunakan apabila kita ingin mengetahui bagaimana variabel
dependen atau kriteria dapat diprediksikan melalui variabel
independen atau prediktor.
Analisis uji hipotesis dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut:
a. Membuat tabel kerja
b. Menyusun persamaan regresi linier sederhana dengan rumus

Y = a+ bx
Dimana:
1) = OO’ HOK)DOXY)
NO&K* 3{(0&)°
2) = NOXYHAX)BI)
NO&X* 8{O&)’
Keterangan :

Y = Subyek dalam vareel dependen yang diprediksikan

a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan
angka peningkatan atau penurunan variabel dependen
yang didasarkan pada variabel independen, bila b (+)
maka naik dan bila maka terjadi penurunan.

16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan akKiitatif,
Kualitatif dan R&D Op.Cit, 2005,him. 244
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X= Subyek pada variab&ldependenyang mempunyai nilai
tertentu
c. Mencaristandard error of estimatse

iy T/ d&’ 5ady 30.JXY 17

nd-2
atau g ai/éézab'aéw (setelah diubah dalam skor
° n &k

deviasi)
Keterangan:
Se : Standard error oestimatéstandar perkiraan kesalahan
d. Menguiji signifikansi koefisien regresi linier sederhana (uiji t)

{ 5= 18
Sb
Dimana:

Sb6:s—e

88 ox0)

e. Mencari nilai korelasi sederhana variabel XY dengan
menggunakan rumus:

Fxy = d&y 19
Jacgha o
Keterangan:

Iy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y.
x = Variabel bebas/independen
y = Variabel terikat/dependen
N = Jumlah responden
f.  Menguiji signifikansi koefisien korelasi sederhana

rv/nad-=2 20
V18+2

g. Menghitung varian populasi, stand#eviasi populasi, varian
sampel, dan standar deviasi sampel dengan menggunakan
rumus?

tod

17 |gbal Hasan,Analisis Data Penelitian dengan StatistiPT. Bumi
Aksara, Jakarta, 2004im. 104

8 Danang Sunyotd)p.Cit, him. 14

19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D,Alfabeta, Bandung, 2@) him. 255

20bid., Hm. 257

2Masrukhin, Buku Daros Evaluasi PendidikarSTAIN Kudus DIPA
Tahun Anggaran 2008|m. 3839
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1) Varian populasig 2 6_6@@ 5%0)

n

2) Standar deviasi populasi 5= M
n

3) Varian sampel g2 6_6%:;8)
K[

4) Standar deviasi sampej, ,_ oa% a-x0)
df49)
h. Menghitung variabel determinasft R
R? 8% 2Xx100%6%

i.  Menghitung varians garis regresi

JK
IK g 6—-7%&\(8) RK,, 6=——
° 6é( ? dbfeg
%é(YS) ‘JKres
2 RK . o0=——
‘JKres 66& 6 6é< 2 res dbres

J KTOt 6__‘] Kreg 6-6 Kres 2

3. Analisis Lanjut
Hasil penghitungan ujit antara variabel X (model
pembelajaran advance organizer) dan variabel Y (kemampuan
analisisFigih) di MTs NU Darul Anwar Cranggang Dawudus,
kemudian bandingkan dengan nilai t tabel baik pada taraf
kesalahan 5% maupun 1% dengan kriteria penafsiraagaeb
berikut:

a. Jika t hitung > t tabel, maka terdapat pengaruh yang
signifikan antara model pembelajaran advance orga@fer
terhadap kemampuan analigtgyih (Y) peserta didikkelas
IX di MTs NU Darul Anwar Cranggang Dawe Kudus tahun
pelajaran 2018/ 2@®L

b. Jika t hitung < t tabel, maka tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antaranodel pembelajaran advance organi2€r
terhadapkemampuan analisiBigih (X) peserta didikkelas
IX di MTs NU Darul Anwar Cranggang Daweudus tahun
pelajarar018/2019

221gbal HasanQp.Cit.him. 63
23 Sutrisno HadiAnalisis RegresiAndi Offset, Yogyakarta2001, hm. 21
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